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ABSTRAK 

 

NURHINDASAH ALIWU. E1116092. ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

PADA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK YANG GO PUBLIK DI 

BEI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Jenis data yang digunakan yaitu data deskriptif kualitatif. 

Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder. Metode analisis yang digunakan 

yaitu rasio Current Ratio, Debt-to-Asset, Inventory Turnover, Net Profit Margin, 

ROA dan ROE. Hasil penelitian mengenai kinerja keuangan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk, yang diukur dengan rasio keuangan dari tahun 2020 sampai dengan 

2022, menunjukkan bahwa Current Ratio: 1,37 kali, 1,34 kali, 1,78 kali. Debt to 

Asset Ratio: 51,48%, 51,69%, 48,11%. Rasio Inventory Turnover: 5,05 kali, 5,23 

kali, 4,64 kali. Ratio Net Profit Margin: 10,7%, 11,3%, 8,29%. Rasio Return on 

Asset: 5,36%, 6,24%, 5,10%. Rasio Return on Equity: 10,98%, 12,87%, 9,81%  

 

Kata kunci: kinerja keuangan, rasio keuangan 
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ABSTRACT 

 
 

NURHINDASAH ALIWU. E1116092. ANALYSIS OF FINANCIAL 

PERFORMANCE AT PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK THAT GO- 

PUBLIC ON IDX 

 
 

This study aims to find out the financial performance of PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. The type of data used is qualitative descriptive data. The data source 

is secondary data. The analysis method employs the ratios of Current Ratio, Debt- 

to-Asset, Inventory Turnover, Net Profit Margin, ROA, and ROE. The results of this 

study on the financial performance of PT Indofood Sukses Makmur Tbk, as 

measured by financial ratios from 2020 to 2022, show that the Current Ratios are 

1.37 times, 1.34 times, and 1.78 times. Debt-to-Asset ratio indicates 51,48%, 

51,69%, and 48,11%. It shows that Inventory Turnover Ratios are 5.05 times, 5.23 

times, and 4.64 times. Net Profit Margin Ratio indicates 10,7%, 11,3%, 8,29%. 

Return on Asset Ratios show 5,36%, 6,24%,5,10%. Return on Equity Ratio 

performs 10,98%, 12,87%, and 9,81%. 

 

Keywords: financial performance, financial ratios 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan adalah suatu badan/organisasi yang dibangun dengan tujuan 

menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk (barang atau jasa) kepada 

para pelanggan. Perusahaan juga bertujuan untuk mencari keuntungan melalui 

peningkatan kinerja keuangan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan. Setiap perusahaan dituntut harus bisa mengelola perusahaanya dengan 

baik agar dapat bersaing dengan perusahaan lain baik perusahaan domestik maupun 

asing. Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya ditengah 

persaingan sangat ditentukan oleh kinerja keuangan perusahaan dengan melihat 

kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui efektifitas dan efesiensi perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan demi menghasilkan laba yang optimal. Keberhasilan suatu perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya dapat dilihat atau diketahui dari kinerja dan laporan 

keuangan perusahaan.  

Laporan keuangan perusahaan berperan penting dalam memberikan 

gambaran mengenai kondisi perusahaan, karena perkembangan pencapaian 

perusahaan dari waktu ke waktu dapat dilihat dalam laporan keuangan. Investor 

yang tertarik untuk membeli saham suatu perusahaan perlu melihat pergerakan 

saham dari tahun ke tahun dan menilai kinerja perusahaan tersebut sebagai dasar 

pertimbangan sebelum memutuskan apakah akan berinvestasi atau tidak. Salah satu 

faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak  
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yaitu dengan analisis laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan merupakan 

acuan dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan pemegang saham, karena 

apabila kinerja keuangan perusahaan baik maka investor akan tertarik untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut (Olyvia & Matoati, 2019). Sehingga 

dari laporan keuangan perusahaan ini, investor dapat melihat bagaimana kinerja 

keungan dalam memberikan kontribusi pada perusahaanya.  

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Meningkatkan nilai 

perusahaan merupakan sasaran jangka panjang, yaitu dengan memperbaiki kinerja 

perusahaan sehingga harga  saham di bursa efek terdorong naik dan pada 

akhirnya mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, 

semakin tinggi pula kesejahteraan pemiliknya.  

Optimalisasi nilai perusahaan yang merupakan tujuan perusahaan dapat 

dicapai melalui pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dimana satu keputusan 

keuangan yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan 

berdampak pada nilai perusahaan (Fama dan French, 1998). Tujuan perusahaan 

adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya 

(Susanti, 2010:16). Nilai perusahaan merupakan cerminan dari harga pasar suatu 

perusahaan yang mana harga pasar saham yang tinggi berarti saham tersebut akan 

diminati oleh para investor.
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Menurut (Hery, 2018:190) pengukuran kinerja keuangan merupakan salah 

satu usaha formal untuk mengevaluasi efisieni dan efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan 

ini dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan 

dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dikatakan berhasil 

apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan. 

Kinerja keuangan adalah penentuan suatu ukuran tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba (Sunardi, 

2018). Menurut (Fauzi dkk, 2016:55) untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan 

suatu perusahaan, seorang analis keuangan memerlukan ukuran- ukuran tertentu. 

Ukuran yang sering kali dipergunakan adalah rasio, yang menunjukkan hubungan 

antara dua data keuangan. Pada umumnya rasio keuangan teridri dari empat macam 

yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profotabilitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis dalam rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profotabilitas yaitu analisis Current ratio, Debt to Asset, 

Inventory TurnOver, Net Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity.  

karena dapat menilai kinerja perusahaan secara internal, membandingkan kinerja 

perusahaan antara periode waktu tertentu, serta melakukan perbandingan dengan 

perusahaan lain di industri yang sama serta mengevaluasi kinerja dan keehatan 

keuangan Perusahaan. 

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas tidak hanya berkenan dengan keadaan 

keseuruhan keuangan perusahaan, tetapi juha berkaitan dengan kemampuannya 
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mengubah aktiva lancar tertentu menjadi kas. 

Menurut (Kasmir, 2012:151) menyatakan bahwa Rasio Solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

Perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan  bahwa 

rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Perusahaan membayar seluruh 

kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka Panjang apabila Perusahaan 

tersebut dibubarkan (dilikuidasi). 

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas 

manajemen Perusahaan dalam mengelola asset-assetnya. Artinya dalam hal ini 

adalah mengukur kemampuan manajemen Perusahaan dalam mengelola 

persediaan bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi, serta kebijakan 

manajemen dalam mengelola aktiva lainnya dan kebijakan pemasaran. 

Rasio Profitabilitas adalah kemampuan dalam menghasilkan laba 

merupakan hasil dari berbagi kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio 

kemampuan laba akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen 

Perusahaan, rasio ini memberi gambarab tentang tingkat efektivitas pengelolaan 

Perusahaan. 

Salah satu perusahaan yang berbentuk PT yang cukup menarik perhatian yaitu 

Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hal ini dikarenakan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 

merupakan perusahaan yang unit usahanya menjual kebutuhan hidup masyarakat 

berupa makanan dan minuman. Perusahaan ini dinilai sebagai perusahaan yang 
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perputaran modalnya sangat cepat serta diproyeksi masih menjadi salah satu sektor 

andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional. Hal ini 

dimaksudkan karena makanan dan minuman adalah kebutuhan utama yang tidak 

tergantikan. Hal ini yang kemudian menjadi alasan peneliti menggunakan PT. 

Indofood Sukses Makmur, Tbk sebagai objek penelitian.. 

Adapun data laporan keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode 2021-2023 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Ikhtisar keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode 2020-2023 

Keterangan 2020 2021 2022 

Aset Lancar 38.418.238 54.183.399 54.876.668 

Aset tidak lancar 124.718.278 125.172.794 125.556.632 

Hutang jangka pendek 27.975.875 40.403.404 30.725.942 

Hutang jangka Panjang 56.022597 52.320.678 56.084.320 

Ekuitas  79.138.044 86.632.111 93.623.038 

Laba Bersih 9.241.113 12.127.419 10.853.116 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik suatu gambaran bahwa secara umum 

kinerja keuangan Perusahaan yang diukur dengan rekening yang ada mengalami 

fluktuasi. Ini dapat dilihat dari nilai-nilai rekening yang Sebagian mengalami 

peningkatan dan Sebagian mengalami penurunan. Tetapi secara khusus hal tersebut 

belum bisa dijadikan patokan umum untuk melihat kinerja Perusahaan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, salah satu alat ukur yang bisa digunakan untuk 

menilai kinerja Perusahaan adalah analisis rasio. 

Berdasrkan tabel di atas juga dapat disimpulkan bahwa PT. Indofood Sukses 
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Makmur dalam kurun waktu tiga tahun mengalami tingkat laba yang fluktuasi. . 

Keadaan tersebut dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan investor dalam 

pengambilan keputusan. Investor perlu menilai perusahaan mana yang lebih baik 

yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang dan memberikan tingkat 

pengembalian yang tinggi bagi investor sehingga investor perlu melakukan analisis 

pengukuran kinerja keuangan pada setiap perusahaan. Dengan menganalisis 

laporan keuangan perusahaan, maka dapat  dilihat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban finansialnya baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang dan untuk  mengoperasikan dana dalam seluruh kegiatan serta kemampuan 

perusahaan  untuk menghasilkan laba dengan modal yang dimiliki sehingga 

investor dapat memilih perusahaan yang tepat untuk berinvestasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja 

keuangan sendiri sangat bermanfaat bagi perusahaan karena dengan adanya 

penilaian kinerja keuangan dapat  memberikan gambaran keberhasilan perusahaan. 

Pentingnya penilaian kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan maka penulis 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Go Publik Di BEI” 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki 

rumusan untuk mengetahui bagaimana Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Analisis Rasio Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk? 

1.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 
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Sesuai masalah yang telah diuraikan diatas, maka maksud dari penelitian ini 

adalah untuk melihat Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Analisis 

Rasio  Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui bagaimana Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Analisis Rasio Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan mengembangkan 

wawasan, informasi, serta ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan 

analisis kinerja keuangan perusahaan dalam ilmu Akuntansi Keuangan 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

sejenis yang tertarik melakukan penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi  

investor sebelum menginvestasikan sahamnya pada satu perusahaan, dan bagi 

perusahaan diharapkan bisa memberikan gambaran keberhasilan perusahaannya 

dan  mengambil keputusan mengenai strategi yang ditempuh dalam meningkatkan 

kinerja keuangan Perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1  KAJIAN PUSTAKA 

2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan 

PSAK No. 1 (2015:1) Laporan keuagan adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Dengan melihat berbagai 

permasalahan yang muncul (termasuk kelemahan dan kekuatannya). Laporan 

keuangan menjadi dasar untuk menentukan langkah apa yang akan diambil 

perusahaan saat ini dan di masa yang akan datang (Kindangen, 2016) 

Laporan keuangan adalah laporan tentang status keuangan perusahaan dan 

hasil operasi yang bermanfaat bagi pengambil keputusan, terutama pengambil 

keputusan eksternal (Soemarso, 2016:34). Laporan keuangan adalah laporan yang 

memperlihatkan  suatu kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu (Kasmir, 2017:7). 

Laporan keuangan dapat disimpulkan sebagai catatan mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan pada 

satu periode tertentu yang disajikan untuk kepentingan para pembuat keputusan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disajikan sebagai catatan mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan perubahan posisi keuangan perusahaan dengan tujuan sebagai 

informasi dalam pengambilan keputusan. Tujuan Laporan keuangan berdasarkan 

PSAK Nomor 1 (2015:3) adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat 

bag sejumlah pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomis.  
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Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Tahun 2012, tujuan laporan keuangan 

adalah sebagai berikut : 

1. Menyediakan informasi yang menyangkur posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan yang disusun unruk memenuhi kebutuhan bersama 

sebagai besar pemakai, namun tidak menyediakan semua informasi yang 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 

hanya menggambarkan kejadian di masa lalu dan tidak diwajibkan untuk 

menyediakan informasi nonkeuangan. 

3. Laporan keuangan menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen 

(stewardship) atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang 

dipegang. 

Menurut (Hery, 2018: 5) tujuan umum laporan keuangan adalah :  

1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan 

kewajiban perusahaan dengan tujuan: 

a. Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.  

b. Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan  

c. Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, dan 

d. Kemampuan sumber daya yang ada auntuk pertumbuhan perusahaan. 

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih 

yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan tujuan :  
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a. Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang diharapkan 

pemegang saham, 

b. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan kemampuannya 

dalam mengumpulkan dana untuk digunakan dalam pelaksanaan fungsi 

perencanaan dan pengendalian, dan 

c. Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam 

pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan d. Menunjukkan 

tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba jangka 

panjang. 

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba. 

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset dan 

kewajiban. 

5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para 

pemakai laporan. 

2.1.3. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kinerja adalah kata 

benda yang artinya: 1) sesuatu yang dicapai, 2) Prestasi yang diperlihatkan, 3) 

Kemampuan Kerja. Kinerja dalam organisasi adalah jawaban berhasil atau tidaknya 

tujuan yang ditetapkan organisasi tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia No. 740/KMK.001/1989 Tentang Peningkatan 

Efisiensi Dan Produktivitas Badan Usaha Milik Negara Kinerja keuangan adalah 
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prestassi yang dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut.  

Kinerja keuangan adalah gambaran dari pencapaian keberhasilan dari 

kondisi keuangan perusahaan yang dapat membantu para investor untuk mengambil 

keputusan dalam berinvestasi pada satu perusahaan (Kindangen, 2016). 

Pengukuran kinerja untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yakni kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas 

hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat waktunya 

serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan (Teti, 2016). 

Kinerja keuangan adalah suatu pada periode waktu tertentu guna mengukur 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar dengan 

menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan perusahaan dengan tujuan bisa 

memberi masukan manajer perusahaan atau investor dalam menentukan kebijakan 

perusahaan (Kadim & Sunardi, 2020). Kinerja keuangan perusahaan merupakan 

kemampuan atau prestasi perusahaan dalam menjalankan usahanya yang secara 

finansial dilihat dalam laporan keuangan (Wulandari et al., 2020). 

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 

secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat 
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keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan 

(Rudiyanto, 2013:189) 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan adalah prestasi yang dicapai suatu perusahaan pada satu periode tertentu 

yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan  dimana keadaan ini dapat 

membantu investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

2.1.4. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja keuangan sangat penting untuk diketahui, karena dengan 

adanya penilaian kinerja keuangan pada suatu perusahaan dapat membantu 

manajemen dalam proses pengambilan keputusan. Adapun tujuan dilakukannya 

penilaian kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada 

saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, 

baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu  kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

 

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
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hutangnya serta membayar beban bunga atas hutangnya tepat pada 

waktunya  (Munawir, 2012:31). 

2.1.5. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

Untuk mecapai tujuan perusahaan Manfaat dari pengukuran kinerja adalah 

sebagai berikut (Sujarweni, 2017):  

1. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu, pengukuran ini mencerminkan 

tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.  

2. Untuk menilai pencapaian per departemen dalam memberikan kontribusi 

bagi perusahaan secara keseluruhan.  

3. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang.  

4. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.  

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan. 

2.1.6. Rasio Keuangan 

2.1.6.1. Pengertian Rasio Keuangan 

  Analisis laporan keuangan Perusahaan pada dasarnya merupakan 

perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuanagan Perusahaan dimasa lalu, 

saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. 

Menurut (Samryn, 2013, 408) menyatakan bahwa “Rasio keuangan 

merupakan suatu cara yang membuat perbandingan data keuangan perusahaan 

menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa 
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pertanyaan penting mengenai kesehatan keuangan dari perusahaan. Pertanyaan 

tersebut meliputi likuiditas perusahaan, kemampuan manajemen memperoleh laba 

dari penggunaan aktiva perusahaan, dan kemampuan manajemen mendanai 

investasinya, serta hasil yang dapat diperoleh para pemegang saham dari investasi 

yang dilakukannya ke dalam Perusahaan”. 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Perbandingan dilakukan antara satu komponen dngan komponen lainnya 

dalam laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa 

angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode lainnya. 

2.1.6.2. Tujuan Rasio Keuangan 

Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuaan yang ingin dicapai 

masing-masing. Ini berarti tidak dijumpai batasan yang jelas dan tegas berapa rasio 

yang terdapat pada setiap aspek yang dianalisis. Namun demikian, yang terpenting 

dalam penggunaan rasio keuangan adalah memahami tujuan penggunaan rasio 

keuangan tersebut. 

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 51) secara umum ada tiga kelompok pengguna 

rasio keuangan yaitu : 

1) Manajer 

Yang menerapkan rasio untuk membantu menganalisis, mengendalikan, 

dan kemudian meningkatkan operasi perusahaan. 

2) Analisis Kredit 
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Termasuk petugas pinjaman bank dan analis peringkat obligasi, yang 

menganalisis rasio-rasio untuk membantu memutuskan kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang-utangnya. 

3) Analisis Saham 

Yang tertarik pada efisiensi, risiko, dan proyek pertumbuhan perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan rasio keuangan adalah untuk menganalisis 

operasi perusahaan, membantu memutuskan kemampuan perusahaan membayar 

utang dan untuk proyek pertumbuhan Perusahaan 

2.1.6.3. Manfaat Rasio Keuangan 

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu 

jumlah tertentu dengan jumlah yang lain,dengan menggunakan alat analisa berupa 

rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa 

tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan perusahaan. 

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 51) manfaat dari rasio keuangan yaitu : 

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan. 

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 
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pengembalian pokok pinjaman 

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

Disamping manfaat yang diterima dengan dipakainya analisis rasio 

keuangan ini, maka secara umum analisis rasio keuangan digunakan oleh tiga 

kelompok yaitu manajer, analisis kredit dan analisis saham. 

2.1.6.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rasio Keuangan 

Rasio keuangan memiliki beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

rasio keuangan perusahaan. Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi rasio 

keuangan Menurut (Munawir, 2014, hal. 65) adalah : 

1) Perbedaan letak perusahaan dengan tingkat harga dan biaya operasi yang 

berbeda-beda. 

2) Jumlah aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan yang 

digunakan dalam operasi mungkin berbeda dengan perusahaan yang lain. 

3) Adanya perbedaan umur kekayaan yang dimiliki di antara perusahaan-

perusahaan tersebut. 

4) Perbedaan kebijaksanaan yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan 

baik dalam menaksir umur kegunaaan suatu aktiva tetap, metode depresiasi 

dan metode penilaiannya. 

5) Perbedaan struktur permodalan yang dimiliki oleh perusahaan- perusahaan 

yang bersangkutan. 

6) Perbedaan sistem dan prosedur akuntansi yang digunakan termasuk 

perbedaan dalam klasifikasi biaya. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

memengaruhi rasio keuangan adalah sulitnya dalam memilih rasio yang tepat yang 

dapat digunakan untuk kepentingan pemakaiannya 

2.1.6.5. Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Likuiditas, menggambarkan kemampuan Perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui 

sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos- aktiva lancar dan utang lancar. 

Beberapa rasio likuiditas ini adalah sebagai berikut (Harahap, 2004:301) :  

 Current Ratio (Rasio Lancar), Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 

menutupi kewajiban-kewajiban lancarnya. Semakin besar perbandingan 

aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi kemampuan Perusahaan 

dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Adapun rumus yang digunakan 

dalam menghitung Current Ratio adalah : 

 

 

 

 Quick Ratio (Rasio Cepat), Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar 

yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Adapun rumus yang 

digunakan dalam memghitung Quick Ratio adalah : 

 

 

Rasio Solvabilitas, menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila 

Current Ratio  =       Aktiva Lancar 
             Hutang Lancar 

Quick Ratio  = Current Asset - Inventory 
             Current Liability 
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Perusahaan di likuidasi (Harahap, 2004:303). Salah satu yang termasuk rasio 

solvabilitas adalah : 

 Debt to Asset (Rasio Hutang Atas Aktiva), merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total uang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva Perusahaan dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang berpengaruh pada pengelolaan aktiva Perusahaan. 

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung Debt To Asset adalah : 

 

 

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas 

manajemen perusahaan dalam mengelola asset-assetnya. Artinya dalam hal ini 

adalah mengukur kemampuan manajemen Perusahaan dalam mengelola 

persediaan bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi serta kebijakan 

manajemen dalam mengelola aktiva lainnya dan kebijakan pemasaran. Rasio 

manajemen aktiva menganalisis hubungan antara laporan laba rugi, khususnya 

penjualan dengan unsur-unsur aktiva. Rasio aktivitas ini diukur dengan istilah 

perputaran unsur-unsur aktiva yang dihubungkan dengan penjualan. Rasio-rasio 

aktivitas yang umum digunakan salah satunya adalah : 

 Inventory Turnover (Rasio Perputaran Persediaan), Rasio ini untuk 

mengetahui kemampuan Perusahaan dalam mengelola persediaan dalam arti 

beberapa kali persediaan yang diubah menjadi penjualan. Rasio perputaran 

persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang. Rasio  

Debt To Asset   =   Total Liability 
Total Aktiva 
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ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efisiensi 

operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol 

modal yang ada pada persediaan. Adapun rumus yang digunakan dalam 

menghitung Inventory Turnover adalah : 

 

 

Rasio Profitabilitas, merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

Perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini mengukur tingkat efektivitas 

manajemen suatu Perusahaan. Rasio ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan 

gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan 

operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap    

penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut juga rasio rentabilitas. Yang 

termasuk rasio profitabilitas antara lain : 

 Net Profit Margin, Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan. Semakin tinggi Net profit margin semakin baik operasi suatu 

perusahaan. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung Net Profit 

Margin adalah : 

 

 

 

Inventory Turnover   =   Harga Pokok Penjualan  
            Rata-Rata Persediaan 

Net Profit Margin   =   Laba Bersih Setelah Pajak  
                         Penjualan 
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 Return On Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengahasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu (Hanafi, 

2016:42). Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan. Dengan 

mengatahui rasio ini, kita bisa menilai apakah perusahaan ini efisien dalam 

memanfaatkan aktivitasnya dalam kegiatan operasional perusahaan 

(Pangerapan et al., 2020). 

Return On Assets (ROA) melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset 

perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan (Fahmi, 2014:165)  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan Return On Assets 

(ROA) merupakan analisis penilaian kinerja keuangan yang memfokuskan 

pada laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung Return On Assets adalah:  

 

 

 Return On Equity (ROE) merupakan suatu alat untuk mengukur kinerja 

keuangan di perusahaan dapat dilihat dari perhitungan rasio yang biasa di sebut 

dengan profitabilitas usaha (Noordiatmoko, 2020). Return on equity 

merupakan perbandingan antara laba bersih dengan modal pemilik. Rasio ini 

menjelaskan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada nilai buku 

investasi pemegang saham. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ      

             Total Assets 
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Menurut (Kasmir, 2017:204) Return on equity merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri, 

sehingga menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Menurut Hery 

(2015:194) Return on equity digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total ekuitas. 

Return on Equity (ROE) dapat diketahui dengan menggunakan rumus : 

 

 

 
 

2.1.7. Rasio Keuangan 

Dari beberapa penelusuran yang peneliti lakukan, ada beberapa penelitian 

yang terkait dengan Analisis pengukuran kinerja keuangan yang dijadikan sebagai 

acuan penelitian. Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini disajikan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1. Fajrin & Laily 

(2016) 

 

Analisis profitabilitas 

dan likuiditas terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk 

Hasil penelitian yang 

didapatkan, bahwa 

Kinerja keuangan dilihat 

dari rasio profitabilitas 

dikatakan efisien dan 

dilihat dari rasio likuditas 

dikatakan likuid. Hal ini 

hal ini ditinjau dari 

beberapa rasio yang 

belum memenuhi standart 

BUMN karena kurang 

efektif dan kurang efisien 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  

   Equitas 
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dalam penggunaan 

aktivanya seperti tidak 

efektivitas terhadap biaya 

yang dikeluarkan untuk 

sumber daya manusia dan 

beban operasi yang 

semakin meningkat setiap 

tahunnya. 

2. Restia Yuasita 

(2018)  

Analisis rasio 

keuangan dalam 

mengukur kinerja 

keuangan pada PT. 

Socfin Indonesia 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan PT. 

Socfin Indonesia 

(socfindo) Medan yang 

diukur dengan rasio 

keuangan dari tahun 2012 

sampai tahun 2016 bahwa 

CR tertinggi adalah tahun 

2012 sebesar 1,22 kali 

dan terendah adalah tahun 

2016 sebesar 0,89 kali, 

QR tertinggi adalah tahun 

2012 sebesar 0,88 kali 

dan terkecil adalah tahun 

2016 sebesar 0,55 kalo, 

DAR terendah adalah 

tahun 2014 sebesar 

42,65% dan tertinggi 

adalah tahun 2016 

sebesar 50,92%. DER 

terendah adalah tahun 

2014 sebesar 74,36% dan 

tertinggi adalah tahun 

2016 sebesar 103,75%, 

ROE tertinggi adalah 

tahun 2016 sebesar 

98,14% dan terendah 

tahun 2016 sebesar 

68,10%, ROI tertinggi 

adalah tahun 2012 

sebesar 54,69% dan 

terendah tahun 2016 

sebesar 33,42%, FATO 

tertinggi adalah tahun 

2012 sebesar 2,35 kali 

dan terendah tahun 2016 

sebesar 1,45 kali. 
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3. Siska Fratiwi 

dan H.Pantani 

Dahlan (2022) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Pada Pt. 

Indofood 

Suksesmakmur Tbk 

Hasil penelitian yang 

didapatkan, diukur dari 

beberapa analisis rasio 

yang digunakan, PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk, yang 

memiliki kinerja 

keuangan paling baik 

4. Didik 

Noordiatmoko 

(2020) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas Sebagai 

Alat Ukur Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt 

Mayora Indah Tbk, 

Periode 2014 – 2018 

Kinerja keuangan pada 

PT Mayora Indah Tbk 

selama tahun 2014 

sampai dengan tahun 

2018 berdasarkan hasil 

perhitungan dari rasio 

profitabiltas berada diatas 

standar industri. Jadi 

kinerja keuangan PT 

Mayora Indah Tbk dalam 

memperoleh keuntungan 

nya dapat diukur dari 

tingkat kesehatan kinerja 

keuangan setelah 

dianalisis kinerja 

keuangan nya 

dikategorikan sangat 

baik. 

5. Andi Iswandi 

(2022) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas sebagai 

Alat Penilaian Kinerja 

Keuangan Bank 

Syariah di Indonesia 

(Studi Kasus Laporan 

Tahun 2016-2018) 

Berdasarkan rasio 

profitabilitas dari 

penelitian ini adalah 

kinerja keuangan bank 

BRI Syari’ah pada tahun 

2016-2018 mengalami 

fluktuasi jika dilihat dari 

return on asset, net profit 

margin dan return on 

equity berada ditahun 

2017 sedangkan pada 

tahun 2016 nilai rasio 

profitabilitas berada 

diposisi tertinggi baik 

secara return on asset, net 

profit margin dan return 

on equity yang 

menandakan bahwa 

kinerja keuangan tahun 

2018 sangat menurun. 
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2.2   Kerangka Pemikiran 

Peranan kerangka pemikiran dalam suatu penelitian yaitu sebagai dasar untuk 

menggambarkan secara tepat objek yang akan diteliti dan memberikan suatu 

gambaran yang jelas dan sistematik penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui 

bagaimana analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan pada 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Kerangka Pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori-

teori yang berhubungan dengan fenemena yang menjadi masalah dalam penelitian. 

Laporan keuangan perusahaan merupakan acuan dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan pemegang saham, karena apabila kinerja keuangan 

perusahaan baik maka investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut (Olyvia & Matoati, 2019). Sehingga dari laporan keuangan 

perusahaan ini, investor dapat melihat bagaimana kinerja keungan dalam 

memberikan kontribusi pada perusahaanya.  

Menurut (Fauzi dkk, 2016:55) untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan 

suatu perusahaan, seorang analis keuangan memerlukan ukuran- ukuran tertentu. 

Ukuran yang sering kali dipergunakan adalah rasio, yang menunjukkan hubungan 

antara dua data keuangan. Pada umumnya rasio keuangan teridri dari empat macam 

salah satunya adalah rasio profitabilitas. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen 

dalam melaksanakan kegiatan operasinya (3310). 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis mengukur kinerja 

keuangan Perusahaan dilakukan menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari 

Current Ratio, Debt To Asset, Net Profit Margin, Inventory Turnover, Return to 

Asset dan Return to Equity.  

Penelitian ini akan membahas tentang “Kinerja Keuangan dengan 

menggunakan analisis Rasio Keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk” 

berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka maka dapat ditarik maka dapat 

ditarik sebuah kerangka pemikiran yang tampak pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Indofood Sukses Makmur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 dengan menggunakan 

kumpulan data laporan keuangan perusahaan melalui halaman resmi www.idx.co.id 

3.2  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang didasarkan 

pada filosofi positivisme digunakan untuk melakukan penelitian terhadap populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak, 

pengumpulan data menggunakan alat penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2016:8).  

3.3  Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, 

objek, kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:39). Definisi 

operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio (Rasio Lancar), Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva 

lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancarnya. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi 

kemampuan Perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
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2. Debt to Asset (Rasio Hutang Atas Aktiva), merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total uang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva Perusahaan dibiayai oleh 

utang atau seberapa besar utang berpengaruh pada pengelolaan aktiva 

Perusahaan 

3. Inventory Turnover (Rasio Perputaran Persediaan), Rasio ini untuk 

mengetahui kemampuan Perusahaan dalam mengelola persediaan dalam 

arti beberapa kali persediaan yang diubah menjadi penjualan. 

4. Net Profit Margin, Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan. Semakin tinggi Net profit margin semakin baik operasi suatu 

Perusahaan. 

5. Return On Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan 

laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu (Hanafi, 2016:42). 

6. Return On Equity Return on equity merupakan suatu alat untuk mengukur 

kinerja keuangan di perusahaan dapat dilihat dari perhitungan rasio yang 

biasa di sebut dengan profitabilitas usaha (Noordiatmoko, 2020). 

7. Kinerja Keuangan  adalah suatu pada periode waktu tertentu guna mengukur 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan perusahaan 

dengan tujuan bisa memberi masukan manajer perusahaan atau investor 

dalam menentukan kebijakan perusahaan (Kadim & Sunardi, 2020).  

 



29 

 

29 
 

3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi Menurut Sugiyono (2015 : 135) mendefinisikan populasi Dalam 

penelitian kuantitatif, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan pada PT.Indofood Sukses Makmur 

Tbk, yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Agar sampel yang diambil benar dan tepat, 

maka diperlukan teknik pengambilan sampel. penentuan sampel perlu dilakukan 

dengan cara yang dapat dipertanggung jawabkan untuk mendapatkan data yang 

benar, sehingga kesimpulan yang diambil dapat dipercaya.data yang dijadikan 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan neraca dan laporan laba rugi periode 

2020-2022. 

3.4.3 Jenis Dan Sumber Data 

3.4.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Kuantitatif, adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah- 

ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah 

hasil kuisioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan 

kepada responden. 
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2. Data Kualitatif, adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi 

berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam 

penelitian ini data kualitatif adalah kondisi perusahaan atau sejarah 

perusahaan. 

3.4.3.2 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, dimana data tidak 

diperoleh secara langsung melainkan dari dokumen-dokumen. Adapun data yang 

diperlukan dalam penelitian ini berupa Laporan keuangan Perusahaan Sektor 

Telekomunikasi Tahun 2016-2020 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id . 

3.4.4 Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian kepustakaan yaitu dengan melakukan studi literatur dengan cara 

membaca dan mempelajari data-data yang berhubungan dengan masalah 

yang akan dijadikan landasan pemikiran teoritis dalam penelitian data 

sekunder.  

2.  Penelitian dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan dan melakukan 

dokumentasi pada data laporan keuangan laba rugi perusahaan yang 

menjadi objek penelitian sesuai dengan data yang diperlukan dalam 

penelitian yang diperoleh dari laman situs resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id  

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.4.4.1 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif, yaitu teknik 

analisis data yang didasarkan pada perthitungan, dan menginterpretasikan data yang 

berisi angka-angka. Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data 

ini terdiri dari enam analisis data yaitu Analisis Current Ratio, Debt to Asset, 

Inventory Turnover, Net Profit Margin, Return on Asset dan Return On Equity 

sebagai berikut 

3.4.4.1.1 Analisis Current Ratio 

Pada penelitian ini perhitungan Current Ratio dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

3.4.4.1.2 Debt to Asset 

Pada penelitian ini perhitungan Current Ratio dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

3.4.4.1.3 Inventory Turnover 

Pada penelitian ini perhitungan Inventory Turnover dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Current Ratio  =       Aktiva Lancar 
              Hutang Lancar 

Debt to Asset  =       Total Liability 
               Total Aktiva 

Inventory Turnover  =       Harga Pokok Penjualan  
               Rata-Rata Persediaan 
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3.4.4.1.4 Net Profit Margin 

Pada penelitian ini perhitungan Net Profit MArgin dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

3.4.4.1.4 Return On Asset 

Pada penelitian ini perhitungan Return On Asset dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset, 

yang berarti semakin baik. Berikut standar industri Return On Assets (Jabbar, 

2020:47) : 

3.4.4.1.2 Return On Equity 

Pada penelitian ini perhitungan Return On Equity dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

ROE digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan 

menghasilkan laba bersih setelah dikurangi pajak dalam memanfaatkan modalnya. 

Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik pula kinerjanya dalam menghasilkan laba 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  

   Equitas 
 

Net Profit Margin  =     Laba Bersih Setelah Pajak 
                              Penjualan 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ      

             Total Assets 
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bersih setelah dikurangi pajak. Dengan kata lain, ROE dapat menunjukkan berapa 

keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dari setiap rupiah yang diinvestasikan 

oleh pemegang saham. Berikut standar industri Return On Equity (Jabbar, 2020:47)  

Setelah dilakukan perhitungan selanjutnya menganalisis dengan 

membandingkan standar dari masing-masing rasio, kemudian ditarik kesimpulan 

sesuai dengan tujuan dari masing-masing rasio tersebut. 

Berikut disajikan standar rasio keuangan menurut kasmir : 

Tabel 2. Rasio Standar Industri 

Rasio Laporan Keuangan Standar Rasio 

Current Ratio 200 % 

Debt To Asset 35% 

Inventory Turnover 20 kali 

Net Profit Margin 20% 

Return On Asset 30% 

Return On Equity 40% 

  Sumber : Kasmir 

 

Tabel 3. Standar Industri Return On Assets 

Standar  Kriteria 

≥ 8,32% Sangat Baik 

7,21%-8,31% Baik 

5,99%-7,20% Cukup Baik 

4,71%-5,98% Kurang Baik 

≤4,70%  Buruk 

   Sumber : Kasmir 

 

Tabel 4. Standar Industri Return On Equity 

Standar Kriteria 

≥5,98 Sangat Baik 

4,99%-5,97% Baik 

3,99%-4,98% Cukup Baik 

2,99%-3,98% Kurang Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Lokasi Penelitian 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. merupakan salah satu perusahaan 

mie instant dan makanan olahan terkemuka di Indonesia yang menjadi salah satu 

cabang perusahaan yang dimiliki oleh Salim Group. PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk. Cabang Bandung didirikan pada bulan Mei 1992 dengan nama PT Karya 

Pangan Inti Sejati yang merupakan salah satu cabang dari PT. Sanmaru Food 

Manufcturing Company Ltd. yang berpusat di Jakarta dan mulai beroperasi pada 

bulan Oktober 1992. Pada saat itu jumlah karyawan yang ada sebanyak 200 orang. 

Pada tahun 1994, terjadi penggabungan beberapa anak perusahaan yang 

berada di lingkup Indofood Group, sehingga mengubah namanya menjadi PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk. yang khusus bergerak dalam bidang pengolahan 

mie instan. Divisi mie instan merupakan divisi terbesar di Indofood dan pabriknya 

tersebar di 15 kota, diantaranya Medan, Pekanbaru, Palembang, Tangerang, 

Lampung, Pontianak, Manado, Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Makasar, 

Cibitung, Jakarta, Bandung dan Jambi, sedangkan cabang tanpa pabrik yaitu Solo, 

Bali dan Kendari.  Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan cukup 

didistribusikan ke wilayah sekitar kota dimana pabrik berada, sehingga produk 

dapat diterima oleh konsumen dalam keadaan segar serta membantu program 

pemerintah melalui pemerataan tenaga kerja lokal.  
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4.1.2 Visi dan Misi PT. Indofood Sukses Makmur 

Visi dan misi yang ditunjukan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

adalah realistik, spesifik, dan meyakinkan yang merupakan penggambaran citra, 

nilai, arah dan tujuan untuk masa depan perusahaan. 

Visi: “Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan 

produk bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi dan menjadi pemimpin di 

industri makanan”. 

Misi:“Menjadi perusahaan transnasional yang dapat membawa nama 

Indonesia di bidang industri makanan”. 

4.1.3 Struktur Organisasi dan Job Description PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

1. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi adalah sebuah garis hierarki atau bertingkat yang 

mendeskripsikan komponen-komponen yang menyusun perusahaan, dimana setiap 

individu atau SDM yang berada pada lingkup perusahaan tersebut memiliki posisi 

dan fungsinya masing-masing. Struktur yang dibuat untuk kepentingan perusahaan 

dengan menempatkan orang-orang yang berkompeten sesuai dengan bidang dan 

keahliannya. Struktur organisasi yang tersusun sesuai dengan karakteristik 

perusahaan akan sangat bermanfaat bagi jalannya operasional perusahaan. Bagi 

sebuah perusahaan, struktur organisasi merupakan salah satu fungsi dasar bagi 

sebuah manajemen untuk mencapai target, strategi dan sasaran yang ditetapkan oleh 

sebuah perusahaan. Struktur organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yaitu 

sebagai berikut : 
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Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Indofood Sukses Makmur 
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2. Job Description 

Berdasarkan struktur organisasi Perusahaan PT.lndofood Tbk, tersebut di 

atas, berikut dapat di uraikan pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-

masing bagian daIam struktur organisasi sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai 

berikut;  

a. Manajer Umum (GeneraI Manager)  

Manajer utama wewenang tertinggi perusahaan yang bertanggung jawab 

atas berIangsungnya segaIa kegiatan perusahaan meIiputi memimpin, 

mengatur, membimbing, dan mengarahkan organisasi perusahaan, dimana 

kegiatan tersebut untuk mencapai prestasi yang tinggi daIam menghasiIkan 

produkproduk berkuaIitas tersebut sebagai jaminan sistem mutu yang 

seIaIu terjaga dan diIaksanakan secara konsisten.  

b. Manajer Pabrik (Factory Manager)  

Manajer pabrik bertugas dan bertanggung jawab daIam mengatur dan 

mengawasi kegiatan yang berhubungan dengan produksi dan mengambiI 

tindakan untuk keIancaran jaIannya proses produksi. seIain itu manajer 

pabrik memiliki tugas dan tanggung jawab diantaranya; 

⮚ Supervisor Produksi (Production Supervisor) Supervisor produksi 

bertugas untuk menyempurnakan organisasi, prosedur dan sistem 

kerja guna dalam pencapaian daIam semua aspek. Menyediakan 

kebutuhan sarana dan fasilitas kerja sesuai dengan persyaratan. 

⮚  Manajer Teknik (Manager Technical) Bertugas merencankan, 

mengkoordinasikan dan mengendaIikan kegiatan teknik sehingga 
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dapat menjamin keIancaran operasional mesin produks dan sarana 

penunjang. Membuat perencanaan kerja yang diseIaraskan dengan 

tujuan manajemen khususnya daIam kegiatan yang menyangkut 

teknikn. Menjaga pelaksanaan perawatan dan perbaikan mesin. 

⮚ Manajer Gudang (Wareouse Manager) Manajer gudang bertugas 

merencanakan dan mengendalikan kegiatan pergudangan, sehingga 

tercapai tujuan utamanya, diantaranya keamanaan, keakurasian 

jumlah dan kebutuhan bang yang dikelola, dengan melaksanakan 

sistem dan prosedur yang telah ditetapkan manajemen.  

⮚ Supervisor PPIC Supervisor ini bertugas merencanakan jadwal 

produksi dan mengendalikan engadaan bahan baku (Raw Material / 

RM dan barang jadi Finsh Good / FG). FG merencanakan 

kedatangan RM untuk menunjang kelancaran proses produksi 

sesuai jadwal yang telah dibuat. Membuat jadwal produksi 

berdasarkan Confirmed Weekly Order (CWO) yang diterima. 

Memantau tingkat persediaan dari gudang RM maupun FG 

sehingga standard dan persediaan penyangga tetap terjaga.  

c. Manajer Pembangunan dan Pengawasan Mutu Produk (Branc Process 

Development and Quality Manager) Manajer PDQC bertugas dan 

bertanggung jawab dalam memeriksa bahan baku, bahan tambahan, produk 

jadi, dan bahan pengemas. Mengawasi analisa kualitas produksi, 

bertanggung jawab atas kelengkapan laboratorium untuk analisa dan 

pengembangan produk.  
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⮚ Supervisor Pengawasan Mutu Proses (Quality Control Process Spv) 

Supervisor pengawasan mutu proses bertugas membantu BPDQC 

dalam hal sistem pengendalian mutu proses produksi, memantau dan 

mengendalikan kualitas proses produksi dan produk jadi, sesuai standar 

mutu yang ditetapkan. Memantau pekerjaan QC proses Spv dan bagian 

administrasi, melakukan perbaikan mutu dan cost peralatan untuk 

kebutuhan analisis.  

⮚ Supervisor Pengawasan Mutu Bahan Baku/Produk Jadi (Quality 

Control Raw Material/Finished Good Spv) Supervisor pengawasan 

mutu bahan baku/produk jadi bertugas membantu BPDQC dalam 

melakukan pengawasan secara langsung teradap proses Incoming 

Quality Control (IQC), Outgoing Quality Control (OQC) yang meliputi 

koordinasi QC Field RM dan FG serta pelaksanaan penerbitan hasil 

analisa IQC dan OQC sehingga aktivitas kera bisa berjalan lancar. 

Melakukan koordinasi tugas IQ RM dan FG, OQC RM dan FG serta 

mengembangkan proses. Menjaga kelancaran tugas penerima RM/FG 

dan OQC RM/FG, Mengawasi pelaksanaan GMP HACCP dan SOP 

pada pergudangn. Mewakili BPDQC jika tidak ada, memantau, 

mengevaluasi standar mutu yang telah ditetapkan.  

d. Manajer Keuangan (Finance and Accounting Manager)  

Manajer keuangan bertugas dan bertanggung jawab merencanakan, 

menyiapkan budget dan planning (AOP) untuk menentukan tujuan yang 

harus dicapai. Memonitor kegiatan 41 operasional dalam al aspek financial 
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supaya sealan dengan AOP. Menandatangani bank instrument (cek, transfer 

bank) sesuai dengan batasan yang ditetapkan perusahaan. verifikasi setiap 

pengeluaran biaya ataupun pembelian aset dan penggunan dana lainnya 

sesuai dengan batasan yang ditetapkan oleh perusahaan, menetapkan 

pelaksanaan sistem dan prosedur yang berkaitan dengan keuangan.   

e. Manajer Personalia (Branc Personnerl Manager)  

Manajer personalia memiliki fungsi merencanakan, mengkordinir, 

mengarahkan dan mengendalikan kegiatan kepersonalian yang meliputi 

ubungan industrial, administrasi kepegawaian, keamanan, kehumasan, dan 

pelayanan umum untuk mendukung proses pencapaian tujuan perusahaan 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, manajer personalia 

memiliki tugas dan tanggung jawab menciptakan hubungan industrial yang 

harmonis untuk mencapai ketenangan industrial (ketenangan kerja dan 

ketenangan usaha) dilingkungan perusahaan.  

f. Manajer Pemasaran ( Areaa Sales and Promotion Manager) 

Manajer pemasaran memiliki tugas tanggung jawab dalam mengkoordinir 

distribusi produk ke daerah pemasaran, melakukan tugas penjualan dan 

permintaan produk, merencanakan dan membuat rencana penjualan dan 

permintaan produk.  

g. Purcashing Office Purcashing memiliki tugas dan wewenang dalam 

menetapkan dan memelihara prosedur pembelian untuk mengendalikan 

aktifitas pembelian, mengesahkan dokumen pembelian sebelum dokumen 
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dikirim ke pemasok dan memilih serta mengevaluasi pemasok yang tela 

ditetapkan. 

4.2   Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan PT. Indofood Sukses Makmur periode 2020-2022. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa data 

laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur. Berdasarkan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dengan menggunakan enam analisis 

sebagai berikut: 

4.2.1 Analisis Current Ratio 

Current ratio adalah alat pengukur kemampuan suatu usaha dalam membayar 

kewajiban jangka pendek seperti upah dan utang. Biasanya, perhitungan ini banyak 

dilakukan oleh kreditur, trader, maupun investor untuk mengetahui kesanggupan 

perusahaan dalam membayar utang saat jatuh tempo. Pengaruh current ratio 

terhadap harga saham adalah semakin tinggi nilainya (di atas satu), maka akan 

mendorong peningkatan kualitas saham. Sehingga dapat diprediksi bahwa harganya 

akan naik Oleh sebab itu, investor dapat menilai apakah bisnis tersebut layak 

dijadikan lahan investasi atau tidak. 

Analisis Current Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
100% 

Sehingga dari rumus di atas maka perhitungan Current Ratio PT. Indofood 
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Sukses Makmur adalah sebegai berikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2020 =
38.418.238

27.975.875
100% 

                = 1,37% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2021 =
54.183.399

40.403.404
100% 

      = 1,34% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2022 =
54.876.668

30.725.942
100% 

= 1,78% 

Berikut ini disajikan Tabel hasil dari perhitungan Current Ratio PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2022 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Current Ratio PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode 2020-2022 : 

Tahun 
Aktiva Lancar 

(1) 

 Hutang Lancar 

(2) 

Current Rasio 

     (1: 2) 
Trend Standar Kriteria 

2020 38.418.238 27.975.875 1,37% - 

200% Likuid 2021 54.183.399 40.403.404 1,34% 0,03% 

2022 54.876.668 30.725.942 1,78% -0,44% 

Sumber : Data diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa Current Ratio atau rasio 

lancar PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, dari tahun 2020-2022 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2020 rasio lancar Perusahaan sebesar 1,37%  ini menunjukkan 

bahwa Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,37. 

Kemudian pada tahun 2021 rasio lancar Perusahaan mengalami penurunan dari 

tahun 2020 sebesar 0,03% menjadi sebesar 1,34% yang artinya setiap Rp.1 hutang 

lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,34 . Dan pada tahun 2022 
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mengalami peningkatan dari tahun 2021 sebesar 0,44% menjadi 1,78% yang artinya 

setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,78. 

Perkembangan kinerja dari Current Ratio tersebut dapat dilihat pada grafik berikut 

: 

 

 Berdasarkan grafik di atas menggambarkan bahwa Current Ratio dari tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 

mengalami fluktuasi dan kinerja keuangan selama tiga tahun terakhir meskipun 

tidak mencapai standar rasio yaitu sebesar 200% namun masih dapat dikatakan 

likuid karena Perusahaan memiliki kemampuan memenuhi kewajiban jangka 

pendek pada saat jatuh tempo dengan aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan. 

4.2.2 Analisis Debt To Asset 

Debt To Asset Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa besar aset 

perusahaan dapat menanggung hutang yang dimiliki korporasi tersebut. Apabila 

hasil dari debt to asset ratio tinggi maka semakin tinggi resiko perusahaan dalam 
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melunasi kewajibannya. Debt to assets ratio dibutuhkan perusahaan dalam 

mengukur kesehatan keuangan perusahaan khususnya dalam menanggung hutang 

yang dimilikinya. Debt to assets ratio menggunakan perbandingan total hutang 

dengan total aset yang dimiliki. 

Analisis Debt To Asset dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
100% 

Sehingga dari rumus di atas maka perhitungan Debt To Asset PT. Indofood 

Sukses Makmur adalah sebegai berikut : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 2020 =
83.998.472

163.136.516
100% 

                = 0,51 % 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 2021 =
92.724.082

179.356.193
100% 

      = 0,51 % 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 2022 =
86.810.262

180.433.300
100% 

= 0,48 % 

Berikut ini disajikan Tabel hasil dari perhitungan Debt To Asset PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2022 
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Debt To Asset PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  

Periode 2020-2022 : 

Tahun 
Total Hutang 

(1) 

 Total Aktiva 

(2) 

Debt To Asset 

     (1: 2) 
Trend Standar Kriteria 

2020 83.998.472 163.136.516 0,51% - 

35% Solvabel 2021 92.724.082 179.356.193 0,51% - 

2022 86.810.262 180.433.300 0,48% 0,03% 

Sumber : Data diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  rasio total hutang atas total 

aktiva pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2020 Debt To Asset sebesar 0,51% yang artinya bahwa setiap 0,51 hutang dapat 

dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.1. kemudian Debt To Asset tidak mengalami 

peningkatan maupun penurunan yaitu masih sama sebesar 0,51% yang artinya 

setiap 0,51 hutang dapat dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.1. dan kemudian  

mengalami penurunan dari tahun 2021 sebesar 0,03% yang artinya 0,48% hutang 

dapat dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.1. Perkembangan kinerja Perusahaan 

dari Debt To Asset dapat dilihat dari grafik berikut : 
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Berdasarkan grafik di atas menggambarkan bahwa Debt To Asset dari tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 

mengalami fluktuasi dan kinerja keuangan selama tiga tahun terakhir meskipun 

tidak mencapai standar rasio yaitu sebesar 35% namun masih dapat dikatakan 

solvabel karena Perusahaan memiliki kemampuan memenuhi kewajiban jangka 

panjang dengan total aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan. 

4.2.3 Analisis Inventory Turnover 

Inventory Turnover dinyatakan dalam satuan perhitungan rata-rata kecepatan 

penjualan persediaan. Atau, lebih tepatnya, inventory turnover adalah sebuah 

metode untuk mengukur seberapa cepat sebuah perusahaan dapat menjual 

persediaan barang dalam satu periode.  

Salah satu fungsi dari inventory turnover adalah membantu perusahaan dalam 

mengambil keputusan yang lebih baik terkait manajemen persediaan. Dengan 

mengetahui tingkat perputaran persediaan, perusahaan dapat mengidentifikasi 

barang yang mengalami kesulitan penjualan dan mengambil langkah-langkah untuk 

mengatasinya. 

Analisis Inventory Turnover dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
100% 

Sehingga dari rumus di atas maka perhitungan Inventory Turnover PT. 

Indofood Sukses Makmur adalah sebegai berikut : 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2020 =
54.979.425

10.874.054
100% 
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= 5,05 Kali 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2021 =
66.881.557

12.763.845
100% 

       = 5,23 Kali 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2022 =
76.858.593

16.540.810
100% 

= 4,64 Kali 

Berikut ini disajikan Tabel hasil dari perhitungan Inventory Turnover PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2022 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Inventory Turnover PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk Periode 2020-2022 : 

Tahun 
Harga Pokok 

Penjualan 

Rata-Rata 

Persediaan 

Inventory Turnover 

(1: 2) 
Trend Standar Kriteria 

2020 54.979.425 10.874.054 5,05 Kali - 

20 Kali Inefisien 2021 66.881.557 12.763.845 5,23 Kali -0,18 

2022 76.858.593 16.540.810 4,64 Kali 0,59 

Sumber : Data diolah 2023 

Dari hasil perhitungan inventory turnover diatas pada tahun 2020 sebesar 5,05 

kali. Kemudian pada tahun 2021 inventory turnover mengalami peningkatan 

sebesar 0,18 menjadi sebesar 5,23 kali dari tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan 

karena adanya kenaikan harga pokok penjualan dari Rp. 54.979.425 menjadi Rp. 

66.881.557 dan diikuti dengan adanya kenaikan rata-rata persediaan dari Rp. 

10.874.054 menjadi Rp. 12.763.845 dan pada tahun 2022 inventory turnover 

mengalami penurunan sebesar 0,59 yang menjadi sebesar 4,64 kali. Perkembangan 

kinerja dari inventory turnover dapat dilihat dari grafik berikut : 
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 Berdasarkan grafik diatas menggambarkan bahwa Inventory Turnover dari 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

mengalami fluktuasi dan kinerja keuangan Perusahaan selama tiga tahun terkahir 

dapat dikatakan inefisien karena tidak mencapai standar rasio yaitu sebesar 20 kali 

yang artinya perputaran dana yang ditanam dalam persediaan tidak mengalami 

peningkatan. 

4.2.4 Analisis Net Profit Margin 

Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah dipotong 

pajak. Semakin tinggi net profit margin, maka semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu 

sehingga perusahan dinilai sebagai perusahaan yang efisien. Sebaliknya, jika 

semakin rendah net profit margin maka semakin buruk kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan sehingga perusahaan 
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cenderung dinilai tidak efisien. Rasio atau pedoman yang baik adalah > 5 %. 

Analisis Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
100% 

Sehingga dari rumus di atas maka perhitungan Net Profit Margin PT. 

Indofood Sukses Makmur adalah sebegai berikut : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 2020 =
8.752.066

81.731.469
100% 

= 10,7% 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 2021 =
11.203.585

99.345.618
100% 

       = 11,3%  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 2022 =
9.192.569

110.830.272
100% 

= 8,29%  

Berikut ini disajikan Tabel hasil dari perhitungan Net Profit Margin  PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2022 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Net Profit margin PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk  

Periode 2020-2022 : 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Penjualan NPM 

(1: 2) 
Trend Standar Kriteria 

2020 8.752.066 81.731.469 10,7% - 

20% Inefisien 2021 11.203.585 99.345.618 11,3% -0,6% 

2022 9.192.569 110.830.272 8,29% 3,01% 

Sumber : Data diolah 2023 

Dari hasil perhitungan Net Profit Margin pada PT. Indofood Sukses Makmur 



50 

 

50 
 

Tbk diatas dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2020 Net Profit Margin sebesar 10,7% yang artinya bahwa setiap Rp.1 

penjualan mendapatkan laba sebesar 0,11%. Kemudian pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebesar 0,6% menjadi sebesar 11,3% yang artinya setiap Rp.1 

penjualan mendapatkan laba sebesar 0,11%. Peningkatan ini disebabkan karena 

adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari Rp. 8.752.066 pada tahun 2020 

menjadi Rp. 11.203.585 dan diikuti dengan adanya kenaikan penjualan dari Rp. 

81.731.469 menjadi Rp. 99.345618 dan pada tahun 2022 net profit margin 

mengalami penurunan sebesar 3,01% menjadi sebesar 8,29% yang artinya setiap 

Rp.1 Penjualan mendapatkan laba sebesar 0,08%. Penurunan ini disebabkan karena 

adanya penurunan laba bersih setelah pajak dari Rp. 11.203.585 menjadi Rp. 

9.192.569. Perkembangan kinerja keuangan dari Net Profit Margin dapat dilihat 

pada grafik berikut ; 
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Salah satu tujuan perusaahan adalah menghasilkan keuntungan atau laba 

sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Retun On Assets (ROA) merupakan 

kemampuan perusahaan menggunakan aktiva/assetnya secara efektif. Dengan 

mengetahui ROA, dapat dilihat apakah perusahaan sudah efektif dalam 

pemanfaatan total aktiva dalam kegiatan operasional perusahan. Semakin tinggi 

ROA berarti kemampuan perusahaan mengelola total assetnya semakin baik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ROA yang tinggi menandakan bahwa 

kinerja keuangan suatu perusahaan adalah baik. 

Analisis Return On Assets dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
100% 

Sehingga dari rumus di atas maka perhitungan Return On Asset PT. Indofood 

Sukses Makmur adalah sebegai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 2020 =
8.752.066

163.011.800
100% 

        = 5,36% 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 2021 =
11.203.585

179.271.800
100% 

        = 6,24% 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 2022 =
9.192.600

180.433.300
100% 

        = 5,10% 

Berikut ini disajikan Tabel hasil dari perhitungan Return On Assets PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2022 
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Return On Assets PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk Periode 2018-2022 : 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Total 

Asset 

ROA 

(1: 2) 
Trend Standar Kriteria 

2020 8.752.066 163.011.800 5,36% - 

30% Inefisien 2021 11.203.585 179.271.800 6,24% -0,88% 

2022 9.192.569 180.433.300 5,10% 1,14% 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan perhitungan pada table di atas dapat dilihat bahwa Return On 

Assets PT. Indofoof Sukses Makmur dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 

mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2020 ROA perusahaan sebesar 5,36% 

artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva yang digunakan Perusahaan dapat menghasilkan 

laba bersih sebesar Rp. 0,05. Selanjutnya Pada tahun 2021 ROA perusahaan 

mengalami peningkatan sebesar 0.88% menjadi sebesar 6,24% yang artinya setiap 

Rp.1 aktiva yang digunakan perusahhan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp. 0,06. Dan pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan dari tahun 2021 

sebesar 1.14% menjadi sebesar 5,10% yang artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva yang 

digunakan Perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0.05. 

Perkembangan kinerja keuangan dari Return On Asset dapat dilihat pada grafik 

berikut : 
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 Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa return on asset pada tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022 mengalami fluktuasi dan dapat dikategorikan 

belum efisien karena belum mencapai standar rasio yaitu sebesar 30%. 

4.2.6 Analisis Return On Equity 

Untuk melihat seberapa efektifnya modal dalam menghasilkan laba, maka 

Return On Equity adalah cara yang tepat untuk mengukur tingkat laba yang 

dihasilkan oleh modal dalam perusahaan. Menurut (Rudianto, 2013:192), Return 

On Equity adalah rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

memaksimalkan tingkat  pengembalian kepada pemegang saham atas setiap rupiah 

ekuitas yang digunakan oleh perusahaan. 

Analisis Return On Equity dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Sehingga dari rumus di atas maka perhitungan Return On Equity PT. 

Indofood Sukses Makmur adalah sebegai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 2020 =
8.752.066

79.654.000
100% 

        = 10,98% 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 2021 =
11.203.585

86.986.500
100% 

        = 12,87% 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 2022 =
9.192.600

93.623.000
100% 

        = 9,81% 

Untuk lebih jelasnya hasil dari perhitungan Return On Equity PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2022 disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 10. Hasil dari perhitungan Return On Equity PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2022 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Equity ROE 

(1: 2) 
Trend Standar Kriteria 

2020 8.752.066 79.654.000 10,98% - 

40% Inefisien 2021 11.203.585 86.986.500 12,87% -1,89% 

2022 9.192.569 93.623.000 9,81% 3,06% 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Return On Equity PT. Indofood 

Sukses Makmur dari tahun 2020 sampai dengan pada tahun 2022 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2020 Return On Equity Perusahaan sebesar 10,98% artinya 

setiap Rp.1 modal yang digunakan Perusahaan dapat menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp.0,10. Kemudian Pada tahun 2021 ROE perusahaan mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi dari tahun 2020  yaitu sebesar 1,89% menjadi 

sebesar 12,87% yang artinya setiap Rp.1 modal yang digunakan Perusahaan dapat 



55 

 

55 
 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,12. Namun pada tahun 2022 ROE 

perusahaan mengalami penurunan Kembali yang cukup tinggi yaitu sebesar 3,06% 

dari tahun 2021 menjadi sebesar 9,81% artinya setiap Rp.1 modal yang digunakan 

Perusahaan dapat menghasulkan laba bersih sebesar Rp. 0,09.  Perkembangan 

kinerja keuangan dapat dilihat dari grafik berikut : 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity pada 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 mengalami peningkatan dan penurunan 

sehingga dapat dikategorikan belum efisien karena tidak mencapai standar rasio 

yaitu sebesar 40%. 

4.3   Pembahasan  

4.3.1 Current Ratio (Rasio Lancar) 

 Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

Perusahaan membayar kewajiban jangka pendek. Artinya apabila Perusahaan 

ditagih, Perusahaan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang 
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sudah jatuh tempo. Kasmir (2014) Current Ratio adalah rasio likuiditas yang 

berfungsi untuk mengukur kemampuan Perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau kewajiban yang harus diselesaikan selama kurang dari satu 

tahun dengan cara memaksimalkan seluruh aktivitas lancar yang dimiliki. 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa rasio lancar dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, mengalami fluktuasi. 

Perusahaan dapat dikategorikan likuid meskipun hasil perhitungan rasio ini tidak 

mencapai standar rasio yaitu sebesar 200%. Namun Perusahaan mampu mengelola 

asset dan memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio lancar Perusahaan dikatakan likuid, jika hasil 

rasio lancar lebih dari 2 kali atau standar rasio lancar adalah 200%. Apabila rasio 

lancar rendah, maka dapat dikatakan bahwa Perusahaan akan kurang modal untuk 

membayar utang dan akan berdampak pada perubahan laba (Kasmir, 2008:134) 

namun jika terlalu tinggi pun menjadi kurang baik terhadap Perusahaan karena rasio 

lancar yang terlalu tinggi akan terjadi kemungkinan Perusahaan kurang 

mempergunakan aktiva lancarnya maupun utang lancarnya dengan efisien sehingga 

akan berdampak adanya suatu masalah dalam mengelola modal kerja Perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajrin & 

Laily, 2016. Skripsi Analisis Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Kinerja 

Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Current Ratio kurang baik karena besarnya hasil perhitungan dan rata-rata tersebut 

masih dibawah data time series sebagai tolak ukur. 

 Adapun yang menyebabkan rasio ini rendah karena hutang lancar 
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Perusahaan mengalami peningkatan yang tinggi dari tahun 2020 dan 2021 oleh 

karena itu cara untuk meningkatkan rasio lancar tersebut Perusahaan harus 

mengurangi hutang agar aktiva lancar Perusahaan mampu menutupi atau membayar 

utang Perusahaan.  

4.3.2 Debt To Asset (Rasio Utang Atas Aktiva) 

 Rasio Solvabilitas (Laverage), merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva Perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung Perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Kasmir (2013:155) Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang melihat 

perbandingan utang Perusahaan dengan cara mengukur perbandingan antara total 

uang dengan total aktiva. Seberapa besar aktiva Perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar besar utang Perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa rasio utang atas aktiva dari tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami 

peningkatan di tahun 2021 akan tetapi mengalami penurunan di tahun 2022. 

Perusahaan dapat di kategorikan solvabel meskipun tidak mencapai standar rasio 

yaitu sebesar 35%. Akan tetapi, Perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 

Panjang dengan total asset yang dimiliki oleh Perusahaan yang mana nilai aktiva 

dan modal Perusahaan yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan lebih besar 

dibandingkan nilai utang Perusahaan. Sedangkan Perusahaan dengan Tingkat rasio 

yang tinggi artinya kurang baik karena nilai utang Perusahaan yang digunakan 

dalam menghasilkan keuntungan jauh lebih besar dibandingkan dengan aktiva dan 

modal Perusahaan. Nilai tersebut sangat tidak menguntungkan bagi kreditur sebagai 
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penyedia dana karena semakin kecil rasio ini semakin kecil pula resiko yang di 

tanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahan. Oleh karena itu, rasio 

ini dapat berakibat kepada kreditur yaitu kreditur akan ragu-ragu dalam 

memberikan pinjaman. Sebaliknya apabila rasionya tinggi artinya pendanaan 

dengan utang semakin banyak, maka akan berdampak pada Perusahaan semakin 

sulit untuk memperoleh tambahan pinjaman. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggi 

Nursafitri, 2020. Jurnal Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

(Studi Kasus Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Hasil penelitian 

menunjukkan semakin kecil nilai rasio laverage semakin baik kondisi Perusahaan 

(Solvabel). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk jika ditinjau dari solvabilitas menunjukkan kondisi yang 

solvabel karena Perusahaan dapat melunasi hutang-hutang jangka panjangnya pada 

saat jatuh tempo dengan total aktiva yang lebih besar sehingga masih terdapat 

selisih lebih aktiva lancar yang bisa digunakan untuk operasional Perusahaan. 

4.3.3 Inventory Turnover (Rasio Perputaran Persediaan) 

 Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi pemanfaatan sumber daya Perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan 

utang, dan lainnya) atau untuk menilai kemampuan Perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Kasmir (2010:129) Rasio Inventory Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam 

dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Dapat diartikan pula 
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bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali 

jumlah barang pesediaan diganti dalam satu tahun.  

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa rasio perputaran persediaan dari tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan Kembali mengalami penurunan pada 

tahun 2022. Perusahaan dapat dikatakan belum efektif, karena rasio perputaran 

persediaan Perusahaan belum mencapai standar rasio yaitu sebesar 20 kali. Maka 

dapat dikatakan bahwa kemampuan Perusahaan untuk mengukur berapa kali yang 

ditanam dalam persediaan ini belum efisien karena semakin rendah perputaran 

persediaan maka membuat kondisi Perusahaan tidak baik, hal ini dikarenakan 

memperbesar kerugian yang diterima Perusahaan akibat penurunan harga, 

penambahan biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan. Sebaliknya, 

semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik karena modal kerja yang ditanam 

semakin kecil akibatnya laba yang diperoleh akan menjadi bertambah dan 

banyaknya laba yang diterima ini akan menaikkan tingkat profitabilitas Perusahaan 

(Kasmir, 2008:134). 

  Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marliza 

Noor hayatie, 2020. Jurnal Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Metode 

Rasio Aktivitas Pada PT. Puradelta Lestari Tbk Tahun 2017-2019. Hasil analisis 

menunjukkan perputaran persediaan mendapatkan rata-rata sebesar 0,32 kali jadi 

Perusahaan dikatakan belum efektif karena jarak perbedaan nilai rata-rata industry 

dan nilai rata-rata rasio sangat jauh sehingga Perusahaan belum mampu melebihi 

standar insustri. 
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 Demikian maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk jika ditinjau dari rasio inventory turnover dapat dikategorikan 

belum efisien karena persediaan belum terkontrol dengan baik sehingga akan 

mengganggu kelancaran operasional perusahaaan sehingga tidak dapat memenuhi 

kebetuhan pasar. Dan dampak negative jika Perusahaan terlalu kecil menyimpan 

persediaan akan mengakibatkan terhambatnya proses produksi karena kekurangan 

stok persediaan dan keterlambatan memenuhi permintaan atau Perusahaan tidak 

jadi memperoleh laba karena kehilangan kesempatan menjual produknya. 

4.3.4 Net Profit Margin 

 Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi Perusahaan dalam memanfaatkan asset dan mengelola kegiatan 

operasinya. Net Profit margin diperoleh dengan membandingkan laba operasional 

dengan penjualan. Semakin tinggi nilai rasio, maka menunjukkan bahwa 

profitabilitas Perusahaan semakin baik sehingga investor tertarik menanamkan 

modalnya. Net Profit Margin penting bagi manajer operasi untuk mencerminkan 

kemampuan Perusahaan dalam mengelola strategi penetapan harga jual dan 

kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha Perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa rasio net profit margin pada tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami 

fluktuasi yaitu pada tahun 2021 mengalami peningkatan namun Kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2022 sehingga rata-rata yang diperoleh dalam 

kurun waktu tiga tahun dibawah standar rasio yaitu 20% sehingga Perusahaan dapat 

dikatakan kurang baik atau belum efektif karena kemampuan Perusahaan 
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mengelola penjualan untuk menghasilkan laba bersih masih sangat rendah. Hal ini 

dikarenakan kenaikan harga pokok penjualan yang lebih besar daripada kenaikan 

penjualan. Terjadinya peningakatan biaya operasional dikarenakan Perusahaan 

tidak mengendalikan biaya-biaya sehingga dapat mempengaruhi semua komponen 

biaya. Sebaliknya Apabila rasio ini tinggi maka kondisi Perusahaan semakin baik 

dan semakin produktif kinerja Perusahaan sehingga kepercayaan investor semakin 

meningkat. 

4.3.5 Return On Assset 

Return On Asset (ROA) merupakan sebuah rasio yang menggambarkan 

sejauh mana pada kemampuan Perusahaan unntuk memanfaatkan asset atau aktiva 

yang dimilikinya untuk bisa mendapatkan laba bersih setelah pajak.  

Berdasarkan analisis Return On Assets pada PT. Indofood Sukses Makmur 

ditemukan bahwa nilai Return On Assets PT. Indofood Sukses Makmur dalam 

kurun waktu tiga tahun mengalami fluktuasi. Perusahaan dengan nilai Return On 

Assets rendah menandakan bahwa perusahaan belum mampu mengolah total 

asetnya dengan efektif sehingga dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki 

kinerja keuangan yang belum baik, sedangkan perusahaan dengan nilai Return On 

Assets tinggi menandakan bahwa perusahaan mampu mengolah total asetnya 

dengan efektif dan memperoleh laba, sehingga dapat dikatakan memiliki kinerja 

keuangan yang baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa PT. Indofood 

Sukses Makmur belum mampu mengolah total asetnya dengan efektif sehingga 

dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang belum efektif 
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atau efisien. Oleh karena itu, rendahnya nilai ROA maka Perusahaan dianggap 

kurang baik karena memperoleh tingkat pengembalian yang lebih rendah atas asset 

yang diinvestasikan. 

4.3.6 Return On Equity 

Return On Equity menunjukkan kemampuan Perusahaan untuk menghasilkan 

laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki Perusahaan. 

Investor yang akan membeli saham akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini, 

atau bagian dari total profitabilitas yang bisa dialokasikan ke pemegang saham. 

Hanafi dan Halim (2012:177). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan 

laba atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham. Semakin tinggi 

rasio ini semakin baik, artinya posisi pemilik Perusahaan semakin kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa Return On Equity PT. 

Indofood Sukses makmur mengalami ketidakstabilan. ROE sangat menarik bagi 

pemegang saham maupun calon pemegang saham. Semakin tinggi ROE, semakin 

tinggi pula nilai perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor 

untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. Semakin tinggi ROE, semakin 

efektif dan efisien manajemen suatu perusahaan sehingga semakin tinggi pula 

kinerja maka semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan. Hasil penelitian 

menemukan bahwa Return On Equity PT. Indofood Sukses Makmur Jika dilihat 

dari standar industri Return On Equity Maka PT. Indofood Sukses Makmur masuk 

dalam kategori sangat baik dalam mengolah Return On Equity Perusahaan 

meskipun capaian rasio masih dibawah standar yaitu sebesar 40% namun 

kemampuan Perusahaan menginvestasikan modalnya untuk menghasilkan laba 
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bersih cukup tinggi dilihat dari kenaikan laba bersih setiap tahunnya. 

Tingkat ROE yang tinggi akan memperoleh tingkat laba yang tinggi pula 

dibandingkan dengan tingkat ekuitasnya, dengan kata lain kemampuan manajemen 

dalam memanfaatkan modal saham yang dimiliki untuk kegiatan operasinya akan 

menghasilkan tambahan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika nilai rasio rendah 

artinya kemampuan Perusahaan menginvestasikan modalya untuk menghasilkan 

laba bersih masih rendah. Hal ini akan berakibat pada kenaikan volume penjualan 

tidak sebanding dengan kenaikan biaya operasional Perusahaan yang semakin 

meningkat sehingga dapat mempengaruhi komponen-komponen biaya yang lain. 

Oleh karena itu, Upaya yang harus dilakukan Perusahaan jika nilai rasio ROE 

rendah yaitu dengan menambah jumlah persediaan dan meningkatkan Kembali 

volume penjualan dan memanfaatkan keuntungan Perusahaan untuk melunassi 

hutang yang jatuh tempo serta mengurangi pinjaman modal kerja yang baru. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Restia 

Yuasita, 2018. Skripsi Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT. Socfin Indnesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio 

keadaan perusahaan baik karena berada di atas rata-rata industri Artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk jika ditinjau dari rasio return on equity menunjukkan bahwa tingkat 

profitabilitas Perusahaan belum mampu mengelola penjualan untuk mendapatkan 

laba yangn lebih besar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio Likuiditas salah satunya adalah 

Current Ratio yang secara keseluruhan rata-rata current ratio pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2020 sampai dengan 2022 

dikatakan likuid karena Perusahaan memiliki kemampuan memenuhi 

kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan aktiva yang dimiliki 

oleh Perusahaan. Meskipun tidak mencapai standar rasio yaitu sebesar 

200%. 

2. Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio Solvabilitas salah satunya adalah 

Rasio Debt To Asset yang secara keseluruhan rata-rata Debt To Asset Ratio 

pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk selama tiga tahun terakhir 

meskipun tidak mencapai standar rasio yaitu sebesar 35% namun masih 

dapat dikatakan solvabel karena Perusahaan memiliki kemampuan 

memenuhi kewajiban jangka panjang dengan total aktiva yang dimiliki oleh 

Perusahaan. 

3. Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio Aktivitas salah satunya adalah 

Rasio Inventory Turnover yang secara keseluruhan rata-rata Inventory 

Turnover pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022 dikatakan belum efektif dan efisien karena Perusahaan 
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belum mampu mengukur berapa kali yang ditanam dalam persediaan 

dengan efisien sehingga persediaan belum terkontrol dengan baik dan tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pasar. 

4. Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio Profitabilitas adalah Rasio Net 

Profit Margin yang secara keseluruhan rata-rata Net Profit Margin pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 

dikatakan kurang efektif dan kurang efisien karena Perusahaan tidak  

mampu menghasilkan laba bersih terhadap penjualan.  

5. Penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan analisis Return On Assets 

memiliki kinerja keuangan yang kurang baik yang di tandai dengan 

perolehan rata-rata Return On Assets dalam kurun waktu tiga tahun belum 

mencapai standar rasio yaitu sebesar 30%. Hal ini menandakan bahwa PT. 

Indofood Sukses Makmur belum mampu mengolah total asetnya dengan 

efektif sehingga dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki kinerja 

keuangan yang kurang baik.  

6. Dan penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan analisis Return On 

Equity memiliki kinerja keuangan yang belum efisien di tandai dengan 

perolehan rata-rata Return On Equity dalam kurun waktu tiga tahun belum 

mencapai standar rasio yaitu sebesar 40% yang artinya hal ini 

mengindikasikan bahwa PT. Indofood Sukses Makmur belum mampu 

memperoleh tingkat laba yang tinggi dibandingkan dengan tingkat 

ekuitasnya. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Investor 

a. Bagi investor sebelum melakukan investasi ada baiknya 

mempertimbangkan perusahaan mana yang akan diberikan 

investasi dengan memperhatikan kinerja keuangan 

b. Bagi investor yang akan melakukan penilaian kinerja keuangan 

sebaiknya menggunakan beberapa kombinasi alat ukur penilaian 

kinerja keuangan, karena pengukuran kinerja keuangan yang hanya 

dengan satu pengukuran saja belum dapat dijadikan acuan yang 

kuat. 

2. Bagi Perusahaan  

a. Bagi perusahaan diharapkan agar dapat mengolah penggunaan 

assetnya lebih efektif lagi sehingga laba yang dihasilkan 

perusahaan pun meningkat. 

b. Bagi perusahaan agar dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi 

bagi usahnya, dengan melakukan kegiatan operasional lebih baik 

sehingga perusahaan dapat memperoleh nilai maksimum yang 

nantinya dapat memenuhi tingkat pengembalian yang diharapkan 

investor. 

c. Bagi perusahaan, agar nilai tambah pasar stabil perusahaan harus 

mampu meningkatkan laba sehingga para investor tertarik untuk 
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menanamkan saham tersebut pada perusahaan, dan harga saham 

pun mengalami kenaikan 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 

penelitian dan juga dapat dilakukan pada perusahaan lain, sehingga 

hasil penelitian tersebut dapat dibandingkan dengan penelitian 

lainnya. 

b. Peneliti yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan 

variabel dalam penilaian kinerja keuangan perusaahaan karena 

masih banyak metode yang dapat dilakukan untuk mengukur 

kinerja keuangan
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